Jurnal Perikanan Tropis Available online at:
Volume 8, Nomor 1, 2021 http://jurnal.utu.ac.id/jptropis
ISSN: 2355-5564, E-ISSN: 2355-5572

KONDISI EKOSISTEM TERUMBU KARANG DI PERAIRAN SELAT
MALAKA KAWASAN KECAMATAN MASJID RAYA, KABUPATEN ACEH
BESAR

THE CONDITION OF CORAL REEF ECOSYSTEM IN THE MALACCA
STRAIT WATERS, MASJID RAYA SUBDISTRICT, ACEH BESAR
DISTRICT

Nurul Najmi!, M. Rizki Fazillah?*, Muhammad Agustiar?
'Program Studi Sumber Daya Akuatik, Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan, Universitas Teuku Umar.
20cean Diving Club, Fakultas Kelautan Perikanan, Universitas Syiah Kuala.

Korespondensi : fazillahmrizki@gmail.com

Abstract

This study aims to analyze the condition of coral reef ecosystem including the
substrate, genus composition, and the level of coral mortality in the waters of
Malacca Strait, Masjid Raya District, Aceh Besar District. The research was
conducted from October 2016 to October 2019 in the waters of the Malacca Strait,
Masjid Raya District, Aceh Besar District. The research sites were divided into three
stations consisting of Lhok Mee Station, Ahmad Rhang Manyang Station and Benteng
Inong Balee Station. Data were collected by using the Point Intercept Transect
method. The results showed that the condition of coral reefs at Lhok Mee Station was
in the damaged category with coral cover ranging from 6.56% - 13.44%. Ahmad
Rhang Manyang Station is included in the moderate to good category with coral
cover ranging from 38.75% - 67.19%. Meanwhile, Benteng Inong Balee Station is
included in the medium category with coral cover ranging from 45.94% - 56.88%.
The monitoring results found that 30 coral genera with the highest composition of the
coral genera came from the Porites genus, while other coral genera were unevenly
distributed. The value of the mortality index for Lhok Mee Station showed a high
increase in mortality of live coral to dead coral. Meanwhile, Ahmad Rhang Manyang
and Benteng Inong Balee stations had low coral mortality index values.

Keywords: Coral Cover, Coral Reef, Malacca Strait, Mesjid Raya, Mortality.

I. Pendahuluan

Terumbu karang merupakan salah satu ekosistem paling produktif di bumi
dengan fungsi ekologis yang besar (Souter and Linden, 2000), sebagai tempat
berkembangbiak, pengasuhan, dan tempat mencari makan bagi biota perairan (Rizal
et al., 2018). Keberadaan ekosistem terumbu karang berfungsi sebagai pelindung fisik
daerah pantai dari ombak dan arus yang kuat (Rumkorem et al., 2019). Selain itu, dari
sektor ekonomi ekosistem ini berpotensi dalam pengembangan wisata bahari
(Wahyudin et al., 2011; Suryono et al., 2018), yang dapat memberikan keuntungan
bagi pendapatan masyarakat pesisir maupun pemerintah jika dikelola dengan baik.
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Ekosistem terumbu karang merupakan ekosistem yang rapuh dan rentan
terhadap kerusakan (Tonin, 2018), ancaman degradasi bahkan kepunahan
(Rumkorem et al., 2019). Kondisi ekosistem terumbu karang telah mengalami
perubahan dalam skala global, baik diakibatkan oleh faktor manusia maupun faktor
alam (Lasagna et al., 2014). Kerusakan terumbu karang dalam skala kecil dapat
berdampak pada penurunan populasi ikan karang, sedangkan dalam skala besar dapat
mempengaruhi perekonomian masyarakat pesisir (Najmi et al., 2016). Tekanan
lingkungan akibat aktivitas manusia yang berlangsung di daratan dapat
mempengaruhi ekosistem perairan sekitarnya sehingga menurunkan keanekaragaman
hayati khususnya di daerah ekosistem terumbu karang (Burke et al., 2002;
Siringoringo et al., 2013). Selain itu faktor alam seperti naiknya suhu perairan
melebihi batas normal toleransi terumbu karang menyebabkan terjadinya pemutihan
karang (Octavina et al., 2018; Ulfah et al., 2018).

Provinsi Aceh memiliki 18 kabupaten dan 5 kota, memiliki wilayah laut sekitar
12 mil dari garis pantai dengan cakupan wilayah 43.079,49 km? (Muchlisin et al.,
2012). Kawasan pesisir dan laut di Provinsi Aceh mempunyai sumber daya biotik dan
abiotik dari ekosistem pesisir dan laut. Salah satu daerah di Provinsi Aceh yang
memiliki terumbu karang dan ikan karang adalah Kawsaan Krueng Raya, Kecamatan
Masjid Raya, Kabupaten Aceh Besar (Fadli et al., 2014; Najmi et al.,2016; Ulfah et
al., 2018). Sumberdaya terumbu karang di perairan Selat Malaka Kawasan
Kecamatan Masjid Raya Kabupaten Aceh Besar terdapat pada tiga lokasi, yaitu lokasi
Perairan Benteng Inong Balee, Ahmad Rhang Manyang dan lokasi kawasan Perairan
Lhok Mee. Pentingnya ekosistem terumbu karang berdasarkan fungsi dan kerusakan
yang terjadi, maka perlu dilakukan pemantauan secara berkala untuk melihat
perubahan kondisinya untuk memberikan jaminan kelangsungan sumberdaya yang
berkelanjutan.

Beberapa penelitian telah dilakukan di perairan Selat Malaka Kawasan
Kecamatan Masjid Raya Kabupaten Aceh Besar, akan tetapi pemantauan kondisi
ekosistem terumbu karang yang dilakukan secara berkelanjutan di perairan ini masih
sedikit. Komunitas ikan karang yang menghuni ekosistem terumbu karang di
perairan Selat Malaka Kawasan Kecamatan Mesjid Raya terus menurun pada tahun
2014-2018. Hasil penelitian Ulfah (2018) menyatakan bahwa perbandingan tutupan
karang keras sebelum, dan sesudah pemutihan karang tahun 2015-2017 di kawasan
perairan Selat Malaka Kawasan Kecamatan Masjid Raya terus menurun.

Kondisi ekosistem terumbu karang di perairan Selat Malaka di kawasan
Kecamatan Masjid Raya pada saat ini, perlu dilakukan pengkajian melalui penelitian.
Tujuan penelitian untuk menganalisis kondisi ekosistem terumbu karang meliputi
substrat, keragaman genus, dan tingkat mortalitas karang di perairan Selat Malaka
Kawasan Kecamatan Masjid Raya Kabupaten Aceh Besar. Kajian ekosistem terumbu
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karang ini dapat memberi informasi kondisi terumbu karang yang dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan oleh pemerintah mengambil kebijakan terhadap upaya
pelestarian ekosistem pesisir.

Il. Metode Penelitian
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan secara insitu pada bulan Oktober dari Tahun 2016
sampai dengan Bulan Oktober Tahun 2019. Kegiatan penelitian dilakukan di Perairan
Selat Malaka Kawasan Kecamatan Masjid Raya, Kabupaten Aceh Besar. Lokasi
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

95°31'0"E 95°31730"E 95°32'0"E 95°3230"E 95°330"E 95°3330"E 95°34'0°E PETA PENELITIAN
1 1 B L 4 4 2 =
PADA KERTAS A4
SKALA 1:35.000

ot
"N

°38'30
h
38'30

g LEGENDA
@ itk Krueng raya [ ] Laut
;_.' 7_: |:] Daratan
7
% @ INDEKS KABUPATEN
L 9517T40'E 96°22'0"E
- . L 1 z
o S 151 B
2 Bk g
I ~
i
£ o ABI e 1 z
o ¢
P . @AB? |/ f\ ® | g §
/ A ( S———t T “ “
- % 1\\, ,/l o
Z ~___ - z
X g
(ABZ z 7
o 5 &
e | ¥ &
< T T
-2 95°17'40"E 96°22'0"E
¢
In fv'/
= Sumber Peta
- st (o 1. Data Admintrasi Bappeda Tahun 2017
g % | 2 Google Earth 2017
s TILT T I — I Kilometers £ I =
# n {eterangan Peta:
O 0,4 018 1 16 | 214 312 Produksi Peta Oleh Anggota

95931 0'E__ 95931'30'E__ 95°32'0°E _ 05°30'30'E___ 05°330°E__ 05°3330°E___ 05°340°F Ocean Diving Club M.A

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Penentuan Lokasi Pengamatan
Penentuan lokasi pengamatan menggunakan metode purposive sampling,

didasari kebutuhan dan keterwakilan wilayah penelitian secara keseluruhan (Sudjana,
1996). Kawasan penelitian ditetapkan kedalam 3 stasiun pengamatan yaitu Stasiun 1
kawasan perairan Lhok Mee, Stasiun 2 peraran Ahmad Rhang Manyang dan Stasiun
3 kawasan perairan Benteng Inong Balee Kecamatan Masjid Raya Kabupaten Aceh
Besar, ditandai dengan pengambilan titik koordinat menggunakan GPS (Global
Positioning Sistem).
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Pengambilan Data

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat SCUBA (Self Contained
Underwater Breathing Apparatus), rollmeter (100 m), kamera bawah air, alat tulis
bawah air dan buku identifikasi Coral of The World (Veron, 2000). Pengamatan
dilakukan pada dua kedalaman yaitu kedalaman dangkal (0-6 m) dan kedalaman
dalam (6-12 m). Metode yang digunakan adalah metode PIT (Point Intercept
Transect) yang meletakkan transek garis dengan panjang100 m yang dibentangkan
sejajar dengan garis pantai. Masing-masing transek panjangnya 20 m dengan 4 kali
pengulangan serta memiliki interval 5 m dengan prinsip pencatatan substrat dasar
ekosistem terumbu karang yang menyinggung transek tiap 0,5 m sepanjang transek.
Persentase tutupan substrat yang diamati meliputi karang keras hidup, karang mati
yang ditutupi alga, karang mati, dan komponen abiotik lainnya (Englishet al.,1994;
Hill and Wilkinson, 2004).

Analisa Data
Substrat
Kondisi substrat karang, dianalisis secara deskriptif, yang mendeskripsikan

kondisi substrat sesuai dengan kondisi di lapangan.
Tutupan Karang

Analisis tutupan karang hidup menggunakan rumus persentase tutupan karang
berdasarkan persamaan English et al., (1994) sebagai berikut :

N'—Li 1009
=rE o

Keterangan

Ni : Persentase tutupan lifeform karang jenis ke — i
Li : Panjang lifeformkarang jenis ke — i (m)

L : Panjang totaltransek garis (m).

Kategori kondisi karang mengacu pada Dahuri et al. (2001) seperti Tabel 1.
Tabel 1. Kategori kondisi terumbu karang.

Tutupan (%) Kategori
0-25 Rusak
25-50 Sedang
50-75 Baik
75-100 Sangat Baik

Tingkat Mortalitas Karang
Mortalita karang dihitung dengan menggunakan Indeks Mortalitas. Indeks ini

memberikan informasi besarnya perubahan karang hidup menjadi karang mati. Nilai
indeks mortalitas yang mendekati 0,0 menunjukkan hampir tidak ada kematian
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karang, sedangkan nilai yang mendekati 1,0 menunjukkan bahwa terjadi perubahan
yang berarti dari karang hidup menjadi karang mati (English et al., 1994).

M DC
- LC+DC
Keterangan:
IM : Indeks Mortalitas
DC : Persentase tutupan karang mati
LC : Persentase tutupan karang hidup.

I11. Hasil dan Pembahasan
Tutupan Karang Keras

Tutupan karang di perairan Selat Malaka Kawasan Kecamatan Masjid Raya
Kabupaten Aceh Besar tercantum pada Gambar 2. Jika dilihat dari kondisi tutupan
karangnya, perairan Lhok Mee termasuk dalam kondisi tutupan karang yang rusak
karena tutupan karang di kawasan ini <25%. Perairan Lhok Mee memiliki tutupan
karang hanya berkisar 6,56 % - 13,44 %. Hal ini digolongkan dalam kondisi tutupan
karang paling rendah dibandingkan stasiun lainnya dari tahun ke tahun. Rendahnya
tutupan karang di perairan Lhok Mee diduga akibat pemutihan karang (Coral
Bleaching) pada Tahun 2010 dan Tahun 2016. Ulfah et al. (2018) menyatakan
pemutihan karang membuat ekosistem terumbu karang menjadi rapuh.
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Gambar 2. Persentase tutupan substrat karang keras tiap stasiun tahun 2016-2019

Perairan Ahmad Rhang Manyang memiliki tutupan karang sebesar 38,75 %
pada tahun 2016. Pada tahun 2017, terjadinya kenaikan nilai tutupan karang hingga
menjadi 67,19 % yang termasuk dalam kondisi baik. Hal ini diduga terjadi karena
perairan tersebut memiliki tingkat resiliensi (pemulihan) yang baik dari peristiwa
pemutihan karang yang terjadi tahun 2016, sehingga munculnya rekrutmen karang
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baru. Namun pada tahun berikutnya mengalami penurunan kembali, hingga pada
tahun 2019 persentase tutupan karang di daerah tersebut menjadi 33,75 %. Penurunan
ini diduga disebabkan oleh faktor alam seperti ketersediaan nutrisi dan ikan maupun
hewan laut lain yang menjadikan rekrut karang sebagai mangsanya. Selain itu diduga
akibat faktor manusia menangkap ikan yang tidak ramah lingkungan, penginjakan
karang pada saat memancing dan adanya kapal nelayan yang melintasi kawasan
tersebut (Ulfah, 2018). Secara keseluruhan kondisi tutupan karang pada perairan
Ahmad Rhang Manyang digolongkan sedang.

Perairan Benteng Inong Balee dinilai memiliki kondisi tutupan karang yang
lebih stabil dibandingkan kedua stasiun lainnya. Kondisi karang pada tahun 2016
hingga 2019 tutupan karang di daerah tersebut tidak terjadi perubahan yang
signifikan. Tutupan karang di daerah tersebut berkisar 45,94 % - 56,88 %,
menunjukkan bahwa kondisi tutupan karang sedang. Hal ini diduga faktor lingkungan
perairan seperti suhu, kedalaman dan arus pada wilayah tersebut lebih mendukung
untuk pertumbuhan karang. Fluktuasi kondisi lingkungan akan mempengaruhi
tingkat pertumbuhan, bentuk pertumbuhan, kemampuan reproduksi karang (Kleypas
etal., 1999).

Komposisi Genus Karang
Hasil pemantauan selama 4 tahun ditemukan sebanyak 30 genus karang di

Perairan Selat Malaka kawasan Kecamatan Masjid Raya Kabupaten Aceh Besar.
Komposisi genus karang tertinggi berasal dari Porites, sedangkan genus karang
lainnya tersebar tidak merata. Komposisi genus karang dicantumkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Komposisi genus karang perairan Krueng Raya

Tutupan Genus Karang Keras (%)

Genus 2016 2017 2018 2019
Acanthastrea 0,96 1,27 0,96 1,30
Acropora 1,13 1,08 1,13 0,69
Alveopora 0,06 0,06
Caulastrea 0,08 0,04
Coeloseris 0,32
Coscinaraea 1,29 1,16
Cypastrea 0,03
Diploastrea 3,13 0,37 3,13 4,85
Favia 0,18 0,18
Favites 0,22 1,33 0,22 0,43
Fungia 1,40
Galaxea 2,34 4,32 2,34 0,23
Goniastrea 0,40 2,74 0,40 1,10
Goniopora 3,05
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Heliopora 3,05 1,36 0,94 2,32

Herpolitha 0,94 0,66

Lobophyllia 0,13 0,13

Leptastrea 7,71 0,45

Litophyllon 0,18

Merulina 0,74

Montastrea 1,91 0,07 1,91 0,26

Montipora 1,27 1,27 0,79

Oulophyllia 0,22

Pavona 0,07 0,06 0,07

Physogyra

Platygira 10,18 0,03 10,18

Pocillopora 5,34 5,34

Porites 68,69 78,11 68,69 77,11

Psammocora 5,45

Seriatopora 0,47
Total 100,00 100,00 100,00 100,00

Tutupan Substrat

Persentase tutupan substrat di perairan Selat Malaka Kawasan Kecamatan
Masjid Raya Kabupaten Aceh Besar, menunjukkan hasil yang bervariasi (Gambar 3).
Substrat yang mendominasi perairan Selat Malaka Kawasan Kecamatan Masjid Raya
Kabupaten Aceh Besar yaitu Karang Keras (KK) dan Karang Batu (BT). Tutupan
karang keras setiap tahun mengalami penurunan, sebaliknya tutupan karang batu
setiap tahun semakin meningkat pesat. Hal ini dikarenakan ketidakmampuan karang
dalam melakukan pemulihan saat terjadinya pemutihan karang. Semakin tingginya
karang keras yang mengalami kematian, maka secara tidak langsung menyebabkan
semakin tingginya peningkatan substrat batu.
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Gambar 3. Tutupan substrat perairan Selat Malaka kawasan Kecamatan Masjid Raya
Kabupaten Aceh Besar. (KK : Karang keras; KM : Karang mati; KMA :
Karang mati ditutupi alga; PT: Patahan Karang; BT: Batu; PS : Pasir; LP :
Lumpur.
Penurunan tutupan karang keras (KK) juga berbanding terbalik dengan tutupan

karang mati ditutupi alga (KMA). Karang keras dari tahun ke tahun mengalami
penurunan sedangkan karang mati beralga terjadi kenaikan tiap tahunnya. Alga
merupakan saingan utama tempat hidup bagi karang di terumbu. Alga dapat
menyusup dan berkembang lebih cepat dari karang, sehingga dengan tumbuhnya alga
maka lambat laun karang berubah menjadi substrat batu. Hal ini diduga menjadi salah
satu alasan mengapa tutupan karang keras setiap tahun menurun dan tutupan karang
mati yang ditumbuhi alga meningkat hingga tutupan substrat batu meningkat.

Tingkat Mortalitas Karang
Tingkat mortalitas karang, ditunjukkan dari hasil perhitungan menggunakan

rumus Indeks Mortalitas. Indeks mortalitas digunakan untuk mengetahui rasio
kematian karang (English et al., 1994). Hasil analisis indeks mortalitas karang
perairan Krueng Raya ditunjukkan pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Indeks mortalitas (IM) karang (2016-2019)

Indeks Mortalitas

Stasiun Lokasl 2016 2017 2018 2019
Stasiun 1 Lhok Mee 0,32 0,62 0,83 0,00
Stasiun 2 Ahmad Rhang Manyang 0,24 0,09 0,02 0,03
Stasiun 3 Benteng Inong Balee 0,08 0,14 0,00 0,13

Indeks mortalitas karang yang terdapat di perairan Lhok Mee terus meningkat
setiap tahunnya. Pada tahun 2018 perairan tersebut memiliki nilai indeks mortalitas
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0,83 (mendekati 1,0), menunjukkan bahwa terjadi perubahan yang berarti dari karang
hidup menjadi karang mati (English et al., 1994). Hal ini menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan mortalitas karang hidup menjadi karang mati. Pada tahun 2019 kondisi
karang pada perairan tersebut tidak teradinya perubahan indeks mortalitas lagi,
dikarenakan perairan tersebut sudah dinilai dalam kondisi stabil, yang ditunjukkan
dengan nilai indeks mortalitas 0,00 yang menunjukkan bahwa hampir tidak ada
kematian karang di kawasan tersebut. Kondisi ini terjadi karena hampir tidak ada lagi
karang hidup di lokasi tersebut yang mempegaruhi nilai indeks mortalitas karang.
Substrat karang perairan Lhok Mee yang tersisa adalah karang dengan bentuk
pertumbuhan massive yang mampu bertahan terhadap perubahan lingkungan.

Penelitian yang dilakukan oleh Gleason and Wellington (1993) karang massive
(Porites sp.) relatif tahan terhadap tekanan suhu dan jika mengalami pemutihan
cenderung pulih dengan sedikit atau tanpa peningkatan kematian. Karang bercabang
(Acropora sp.) terlihat lebih peka oleh peningkatan suhu perairan, mencapai 95% dari
koloni yang mengalami pemutihan dan mati dalam 3-6 bulan berikutnya. Berbeda
dengan perairan Ahmad Rhang Manyang dan Benteng Inong Balee, kedua perairan
tersebut memiliki nilai indeks mortalitas karang yang lebih rendah (mendekati 0,0),
yang menunjukkan hampir tidak ada kematian karang di lokasi tersebut.

IV. Kesimpulan
Kondisi tutupan karang keras yang terdapat di stasiun Lhok Mee dalam kondisi

rusak, sedangkan kondisi tutupan karang pada stasiun Ahmad Rhang Manyang dan
Benteng Inong Balee dalam kondisi sedang. Komposisi genus karang yang ditemukan
di perairan Krueng Raya sebanyak 30 genus dengan komposisi genus karang tertinggi
berasal dari Porites, sedangkan genus karang lainnya tersebar tidak merata. Tingkat
mortalitas karang di perairan Lhok Mee lebih tinggi dibandingkan dengan perairan
Ahmad Rhang Manyang dan Benteng Inong Balee, sehingga kerusakan karang pada
perairan Lhok Mee lebih tinggi dibandingkan dengan kedua lokasi lainnya.
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